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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang guru memiliki peranan
penting untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswanya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh guru sebagai seorang pendidik adalah dengan menerapkan

model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran bertujuan agar proses kegiatan

peembelajaran di kelas

Models pembelajaran a n penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan'Sesudah pembelajaran yang dilakukan guru

serta segala fasilitas: yangsterkait-digunakan secara: langsung ata ak langsung

, 2015:108ienyatakan N elajaran
unakein._':yi:!_rg ?tynak eningkatkan
motivas elajar dif::lla n si ma erpikir Kt emiliki
keterampilan sostal,"da a[!aial_hlz":'I‘a B‘Eﬁi\t;g‘a:ljara

pembelajaran adalah suat strategi atau rancangan pembelajaran yangidigunakan oleh

gkatkan“mc zis_ili)ela_jfi sis;iva,. ap belajar srswa, kemampuan

berpikir kritisnya, serta pencapaian hasil belajarnyasmenjadi lebih meningkat.

merupakan 'S

. Artinya model

guru untuk

Miftahul Huda ( dalam Sunda 015:109 ) menyatakan bahwa “model
pembelajaran didefinisikan sebagai gambaran keseluruhan pembelajaran yang
kompleks dengan berbagai teknik dan prosedur yang menjadi bagian pentingnya”. Di
dalam kompleksitas model pembelajaran, terdapat metode, teknik, dan prosedur yang
saling bersinggungan satu dengan lainya. Artinya model pembelajaran yang saling
memiliki keterhubungan antara metode, teknik, dan prosedur yang digunakan dalam

pembelajaran.



Joyce dan Well (dalam Limayanti,2020:11) “model pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dirancang dalam membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing proses pembelajaran dikelas”. Artinya model
pembelajaran adalah suatu model yang dirancang untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan—bahan pembelajaran, dan membimbing kegiatan pembelajaran di
kelas berlangsung dengan baik.

Adi (dalam Lismayanti, 2020:11) bahwa “model pembelajaran merupakan

suatu kerangka yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan

pengalaman pembelajaran_un apa N pembelajaran™. Artinya model

pembelajaran adalah suatu Kerangka ataupun prosedur yang dirancang oleh guru

dalam keberlangsungan kegiatanp helajaran di- kelas untuk meneapai tujuan

pembelajara INIVERSITAE
pembelajaran

/‘ untuk

agzldidik, mampu

! S yana (dalam Wahana, 2019:300)
merup )i ata ah-IangkaIimbelajara
[ ar, Si i kalanga

meningkatkan s r, s"ia_f'_l g:ﬁjﬁ
berpiki erampilan Sosial, dan-penca

djaran yang
optimal. Artinyasmod bel n d519.h| tu pros pelajaran yang
digunakan olehig Intuk meningkatkap“motivasi be belajar peserta

didik, kema perpl erta didik, serta unt apa pembelajaran

DAL IT

Mengacu pada pandangan pare

yang optimal.
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah strategi atau langkah-langkah pembelajaran yang
dirancang oleh guru untuk memberikan gambaran sistematis kepada siswa dalam
mengorganisasikan pengalaman untuk keberlangsungan kegiatan pembelajaran agar
membantu siswa dalam mencapai tujuan belajarnya dan meningkatkan hasil

belajarnya.



2.1.2 Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah pengetahuan
ataupun pengalaman sehingga menimbulkan perubahan baik itu dalam hal
pengetahuan dan tingkah laku, yang dihasilkan dari pengalaman dan latihan saat
belajar.

Dimyati dan Mudjiono (2015:17) “belajar merupakan tindakan dan perilaku
siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa

sendiri. Siswa adalah penent erjadinya proses belajar. Proses

belajar terjadi berkat siswa memperoleh~sesuatu.yang ada di lingkungan sekitar.

Lingkungan g dipelajari ol i"h, adaan alam, benda-benda, hewan,
tumbuh-t nusia, atau hal -+ halryang dijadikan bah

menyatakan “Belajar ialah pros

Seseors peroleh suatu perulian tingkah

endiri 'ﬁaﬁh si de
l;ml “ a, AS at dan
adalah sesuatt ses yan mn@dg;é

perubahan sebagal

sebagal

aIrl seseorang,

Iroses dapa.'l'dqunjukkan dala b gaiy. bentuk seperti

perubahan ahuan, ahaman, sikap da ah 1a eterampilan,

a“m ;':1'5;! l!!s ang ada pada individu yang

kecakapan, kebiasaan serta pe

belajar”.

2.1.3 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu bentuk pengajaran yang
memberikan penekanan kepada siswa dalam membantu siswa menjadi seorang
pelajar yang mandiri. Melalui bimbingan yang diberikan secara berulang akan
mendorong peserta didik mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap

masalah konkret yang dialami mereka sendiri serta menyelesaikan tugas-tugasnya
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secara mandiri. Model pengajaran ini cocok untuk materi pelajaran yang terkait erat
dengan masalah kehidupan nyata, meningkatkan keterampilan proses untuk
memecahkan masalah, mempelajari peran orang dewasa melalui pengalamannya
dalam situasi yang nyata, serta melatih siswa untuk berdiri sendiri.

Komalasari (dalam risnanto, 2021:40) “pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran”.

Artinya pembelajaran berbasisma adalah.suatu_model pembelajaran dengan

mengaitkan masalah dunia nyata.sebagat-kenteks _bagi siswa untuk belajar berpikir

Kritis dan ampilan dala cahkan suaty masalah un nemperoleh
pengetahuan baru. INIVEBSITLAE |

o S jono (dalam Risnanto, 2021:40 erbasis
masala alah me pelajar yang miunakan masala awal
dalam pengum ata dan kan Artinya
pembelajaran=berbasis alah E;P-ﬁgﬁ e uﬂ# dengan
menggunakan“pengumpula data L r ahkan suatu

masalah untuk mem
Ward: lalam R 0, 2021%3 “pembe perba asalah adalah

o dutdne

ya sendiri. Artinya pembelajaran

][ pengetahuan bqru.

model pembelajaran yang meny dan bermakna sehingga siswa
dapat melakukan penyelidikan dar
berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran dengan terlebih dahulu
menyajikan suatu masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa sehingga siswa
diharapkan dapat melakukan penyelidikan terhadap terhadap permasalahan tersebut
dan menemukan sendiri hasil dari permasalahannya.

Riyanto (dalam Risnanto, 2021:40) “pembelajaran berbasis masalah adalah
suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah”. Artinya pembelajaran berbasis

masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk
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dikembangkan oleh siswa melalui kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan
suatu masalah.

Arends (dalam Risnanto, 2021:41) “pembelajaran berbasis masalah adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri”. Artinya pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiap permasalahan dalam menyusun

pengetahuan mereka sendiri, menge I.dan keterampilan berpikirnya,

mengembangkan kemandirian dan.percaya-dirt Siswa

Mengacui pada pandangan para ahli. di-atas, maka dapat disimpulkan bahwa

model pe an' Berbasis' masalah :adalah salah satu. stratégigpembelajaran yang
digu proses kegiatan pembelajar ,.l- akan
masala \ ntuk menipulkan Pe dapat
merangsang kelompok

ir kriﬁfﬁe@r Sece
kecil s3 ﬂ-%: usi- dari- masalah- tersel
pembelajaran‘berbasis masalah y:alllz:rl E;Ba"-fdrlslﬁrg

an g |I‘;I da model
| o
nk s ij

asumsi juga

or danar

mendengarkan per:

ang ada pada 'Slgwa'Sehmgga yang eran aktif di dalam

kelas pada sa pelaja alah siswa.

DLLALIT

2.1.4 Karakteristik Model Pembelajaran pasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai berikut
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
1. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan nyata siswa.
2. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, tidak menimbulkan masalah
baru.
3. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan disesuaikan dengan tingkat

perkembangan siswa.
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4. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran.
5. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa.

b. Berfokus kepada ketertarikan antar disiplin ilmu
Walaupun pembelajaran berbasis masalah ditujukan pada suatu ilmu bidang
tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-masalah aktual, peserta didik dapat
menyelidiki dari berbagai ilmu.

c. Penyelidikan autentik (nyata)

Dalam  penyelidikan iswa janalis— da merumuskan  masalah,

mengembangkan dan meramalkan “hipetesis,.mengumpulkan dan mengalisis

informas akukan ekspe “membUs pulan, dan me parkan hasil

akhir. LIMHIVEESITLR
!/ dan

memamerkannya

Sis rtuga enyusun  hasil ilajarnya
naZsamarafitar siswa.

mem- : nya'i:_-:i:"_:zii; |
Tuga : mg@ Idi?el |k;;lb_er :

Berdasarkan dapat Are'ndS'mepgeﬂai karakterist odel pembelajaran

berbasis mas aka iti_dapat _menarik ke lan ' me pembelajaran
berbasis masalah pada kegiatah, pro es:me!)Jaj
masalah yang jelas pada siswa yang beéra

dimulai dengan memberikan
pada kehidupan nyata, kemudian siswa
harus mengumpulkan data, mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen dan
menarik kesimpulan secara berkelompok, sehingga siswa sangat berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan guru sebagai fasilitator juga memperhatikan keterampilan

bertanya siswa.
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2.1.5 Langkah Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Arends (dalam Risnanto, 2021:44) “langkah-langkah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah adalah a orientasi siswa pada masalah, b
mengorganisasi siswa untuk belajar, ¢ membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, d mengembangkan dan menyajikan hasil karya, e menganalisis dan
mengevaluasi proses dari hasil pemecahan masalah”. Secara terperinci peneliti akan
menguraikan langkah langkah model pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:

a. Orientasi siswa pada masalah

Guru menyampaikan

menjelaskan logistik (bahan dan

alat) apa yang diperlukan.bagr-penyelesaian masalah serta memberikan

epada siswa aga aruh perhatia erhadap aktivitas penyelesaian

! f ajaran
an per};le ian masala
kan.in |vi§t?rin_;l¥);m kel

a |yr’;;_'.ll Fn.-e‘!m'a-ﬁi:lir:k:'wr_na sanakan

endapat penjelasan pemecahan masalah.

IMIVERSITAR
va untuk belajar

: mendefiniﬁn dan me

eksperimen 1k

d. Meng gkan'd enyajikan hasil karya
Ak AR ALY

seperti melakukan presentas i meémbantu siswa untuk berbagai tugas

Guru membantu siswa 'd dan menyiapkan hasil karya
dengan kelompoknya.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah
Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka serta proses-proses pembelajaran yang telah mereka gunakan.
Berdasarkan pendapat Arends mengenai langkah-langkah pembelajaran
berbasis masalah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada langkah awal
pembelajaran siswa harus mampu merumuskan masalah yang akan dipecahkan dan

dipelajari, dan guru bertugas untuk membimbing siswa, selanjutnya siswa harus
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mampu menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang, setelah itu siswa
menentukan sebab akibat yang akan dipecahkan atau diselesaikan, untuk
memecahkan masalah yang ada siswa harus mengumpulkan informasi atau data dari
berbagai sumber yang relevan, kemudian siswa berhipotesis untuk menghasilkan data

yang dibutuhkan dan menarik kesimpulan.

2.1.6 Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Smith (dalam Risnanto, 2021:45) “model pembelajaran berbasis masalah

memiliki manfaat a. menjadi peningkatkan pemahamannya atas

Jd
P —

materi ajar, b, meningkatkan fe pada“pengetahuan yang relevan, c. mendorong

untuk berfi . Membangu a timg. kep pinan dan keterampilan sosial,
€. memba pan _belajar, f memotivasi: pembelajaran terperinci
peneliti“ak Kan, manfaat model pembelajaransbe S alali”sebagai
beriku i

a. Menjadi't an Meningka a_p‘-lﬁe aman
Ked a_hal=ini.ade : , jika pengetahuan itu ¢

b o S

dengan konteks dekat dan'Sekallgus melakuka nyak mengajukan

at'dengan

konteks ) ga demikian,

pertanyaa velidik an sekadar hafal saja I pembe akan lebih

DLLALITY

b. Meningkatkan fokus pada pengetahtian g relevan

memahami materi.

Dengan kemampuan pendidik membangun masalah yang sarat dengan konteks
praktik, pembelajaran bisa merasakan lebih baik konteks operasinya di lapangan.
c. Mendorong untuk berpikir

Dengan proses yang mendorong pembelajaran untuk mempertanyakan, Kritis,
reflektif, maka manfaat ini berpeluang terjadi. Pembelajaran dianjurkan untuk
tidak terburu-buru menyimpulkan, mencoba menemukan landasan argumennya
dan fakta-fakta yang mendukung alasan. Nalar pembelajaran dilatih dan
kemampuan berpikir ditingkatkan. Tidak sekadar tahu, tapi juga dipikirkan.
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d. Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial
Pembelajaran diharapkan memahami perannya dalam kelompok, menerima
pandangan orang lain, bisa memberikan pengertian bahkan untuk orang-orang
yang barangkali tidak mereka senangi. Keterampilan yang sering disebut bagian
dari soft skill ini, seperti juga hubungan interpersonal dapat mereka kembangkan.
Dalam hal tertentu, pengalaman kepemimpinan juga dapat dirasakan.

e. Membangun kecakapan belajar
Pembelajaran perlu dibiasakan untuk mampu belajar terus menerus. Iimu

keterampilan yang mereka berkembang, apapun bidang

pekerjaannya. Jadi mereka

belajar.

f. Memot nbelajarar INIVEBSITLAE

bagaimana kemampuan untuk
ivasi belaja elajaran, terlepas dari apapun m
selz N‘ ; Dengan nil pembela
punya peluar emba at d

ang 3@gunakan,
erbs f ah, kita
Karena Kkita
nkoneé%erjaan

Berdasarkan=_penda ma 5 abelajaran berbasis

masalah ma el menylmp'mkap bahwa moa pelajaran berbasis

masalah berb macam manfaat sehi enimb ) efek positif

l;Inlakzﬁ'lnoldJ pembelajaran berbasis masalah ini

berharap dapat meningkatkan mo aya diri, dan yang terpenting adalah

bagi siswa, dan dengan me

hasil belajar siswa sehingga nilai yang dihasilkan siswa bisa melebihi dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan.

2.1.7 Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Hariyanto dan Warsono (dalam Risnanto, 2021:48) model pembelajaran
berbasis masalah memiliki kelebihan
A. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk

menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari;
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B. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-
teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya;

C. Semakin mengakrabkan guru dengan siswa;

D. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa melalui
eksperimen hal ini juga akan membiasakan siswa dalam menerapkan
metode eksperimen.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan kelebihan
model Pembelajaran masalah yaitu dapat membuat siswa menyelesaikannya masalah

yang mereka temui menciptakan solidaritasgantar. sesama teman, menjadikan

guru dan siswa semakin akrabgserta membuat siswa menjadi terbiasa menerapkan
metode eksperimen di kehidupa .

Bero an*pendapat ahli.di, atas;; maka peneliti menyin kelebihan
model peémbelajara Is masalah yaitu dapat menyelesa salalfan 'yang
berlangsung. selama ¢ ajaran, merinbangkan : 4 f siswa,
meningkatkan'pe masalahan dalam

wa d nguasai m
kehidupan “sehari-he membantu- siswa._unt mpertanggurigjawabkan
1 [y #"
pembelajarannyasendi ' [::I I:-'.l "-:I C:l '

Berdasarkan dapat ahli di-atas,“maka peneliti;menyimpulkan kelebihan
model pembeg an berbasis’ masalah yaitu dapat m; ISWa menemukan
suatu masalah, membantu sisV Hlukﬁk!mlc hkan 'masalah yang mereka hadapi,

melatih siswa dalam berpikir kritis“danyberfindak, merangsang kemajuan berpikir
siswa, serta membuat kegiatan dalam pendidikannya di sekolah berhubungan dengan

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.8 Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Hariyanto dan Warsono (dalam Risnanto , 2021:48) model pembelajaran masalah
memiliki kelemahan sebagai berikut :

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan

masalah.
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b. Sering kali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang aktivitas siswa
yang dilaksanakan diluar sekolah sulit dipantau guru.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
kelemahan model pembelajaran berbasis masalah yaitu masih ada guru yang tidak
mampu membantu siswa dalam memecahkan masalah yang ditemui, model ini
cenderung memerlukan biaya mahal dan membutuhkan waktu yang cukup panjang,
serta aktivitas yang dilakukan diluar lingkungan sekolah sulit dipantau oleh guru.

Sanjaya (dalam Hayun, dkk., 2020:13) model pembelajaran berbasis masalah

memiliki kelemahan sebagai-beri

a) Siswa merasa ragu untuk.mencoba Karena

kelemahan model.

tidak mempunyai atensi serta

2|esaikan.
BM  demi

an bahwa pe ahanayang dipelajari susah untu

g wa yang , cukup:; untuk - pefsiapal

esan model tersebut.

adanya

gin mempelajari iyang ingin
] eka bwaﬁuﬂ me
apat @t#i-:ldll:-;ta';;:lngk:la_up :

ajaran berbasis masalah yaitu

salahan yang

nylmpulkan

merasa ragu untuk

mencoba karg aki asalahannya sulit dise , mod memerlukan

%Jpan I

Sanjaya (dalam Nuraini, 2017:372) model pembelajaran berbasis masalah

waktu yang cukup panjang Uni k.“m esan, serta siswa tidak ingin

mempelajari penyelesaian permasala

memiliki kelemahan sebagai berikut:

a) Siswa tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa
ragu untuk mencoba;

b) Keberhasilan model pembelajaran PBM membutuhkan cukup waktu untuk

persiapan;
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c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin
mereka pelajari.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
kelemahan model pembelajaran berbasis masalah yaitu siswa tidak mempunyai minat
dan tidak memiliki kepercayaan bahwa ia mampu memecahkan masalah tersebut
sehingga membuatnya merasa ragu untuk mencobanya, model tersebut membutuhkan

waktu dan persiapan yang cukup untuk mencapai keberhasilan.

2.2 Hasil Belajar =

2.2.1 Peng

swa dalam-belajar ‘dapat dilihat dan diu ari pencapaian
belajarnya. Hasil belajar ‘merupakan segala bentuk peri i :
didik arl proses belaiyang ditempuhn

, [peserta

: f dalam

Mukhlasin, "¢ ) asil j OE:Q'h po , Nilai-nilai,
pengertian-penge an, sikap-sikap, apresiasi dan_keter ‘Attinyz hasil belajar
adalah sesuatt™yangsdicapal atau _pe!i?eh"v;leri'::llswa 1€ am bentuk
penguasaan, penge an maupun kecakapan dari berbagaisa kehidupan seperti
perbuatan, ni all, penge eﬁi;ertiikrh,(si&in-si pjapresiasi dan Keterampilan.
Supratiknya (dalam asin, ., 2017:66) “hasil belajar adalah berupa

kemampuan-kemampuan baru yang dip

) wa setelah mereka mengikuti proses
belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu”. Artinya hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia mengikuti proses belajar
mengajar dan menerima pengalaman belajarnya.

Nawawi (dalam Lismayanti, 2020:7) “hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. Artinya hasil belajar adalah
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jumlah skor yang diperoleh peserta didik setelah ia menerima proses pembelajaran
melalui tes yang telah dilakukan.

Yudha (dalam Lismayanti, 2020:7) “hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima pembelajaran yang meliputi aspek kognitif.
Artinya hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik melalui
pengalaman belajarnya meliputi aspek pengetahuan, nalar, dan proses berpikirnya.

Susanto (dalam Lismayanti, 2020:7) “hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh anak setelah kegiatan belajar”. Artinya hasil belajar adalah kemampuan

yang diperoleh peserta didik sete ) egiatan belajar mengajar.

Mengacu pada pandangan.para ahlidi atas,.maka dapat disimpulkan bahwa

menerima

hasil belajar adalah skor atau“ntlara hir. yang diperoleh siswa Sé

pembelajara i40uru u mengetahui. sampai «di

terha l.\ ang.telah dipelajari berupa tes.
2.2.2 Faktor-fe ) mpe au

Djamarahs(dala ' F::Il.ﬁzm “ fakt
belajar siswa tere 1 fakt T ya 0

FQ!II‘I 0
yaitu fisiologi

ologis dan faktor, dari luar pese
lingkungan d umentaly” Selanjutnya faktor ters diuraika gai berikut.
1. Faktor Internal lﬁlﬂl Eiquft'e.

hamannya

garuthi hasil

a-didik (internal)

. (eksternal) yaitu

a. Faktor fisiologis adalah faktor yang dari kondisi fisiologis, kondisi panca
indera; yaitu kondisi fisik seperti kesehatannya jasmaninya, kondisi fisik yang
sehat dan bugar akan memberi pengaruh yang positif terhadap kegiatan belajarnya,
begitupun sebaliknya kondisi fisik yang sakit atau lemah akan menghambat
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Panca indera sangat sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, panca indera sangat berfungsi terhadap aktivitas
belajar.
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b. Faktor psikologi adalah faktor yang terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi,
dan kemampuan kognitif, yaitu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan
serta semangat yang terdapat dalam diri siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran sangat memengaruhi hasil belajarnya.

2. Faktor Eksternal
a. Faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya;

faktor lingkungan juga memengaruhi hasil belajar siswa, seperti kondisi udara

yang segar dan suasana j interaksi siswa dengan guru dan
teman-teman.

asilitas guru;

Faktor lnstrumental, terdiri“da arikulum prog am, sarana da
belajaran

atyyang digunakan, untuk- keberlangsungan Kegia
belajar, alat-alat belajar, ge jar ; ktrikulum
sek an se , dan buipanduan S : f erhadap
keberha; e Demikian j
Q ZOI;:Z 2 _.ij- pélajar yang
aik faktor
ternal”. Faktor 1rmerna| dan "fak 2ksternal diuraikan

am Rezeky,
dicapai pe * akan ;;llll:;teﬂmi.ﬂltara
QLIALITY

dalam diri peserta didik, yang

yaitu

internal maupun 1

sebagai berik

1. Faktor Internal
Merupakan faktor yang bersu
mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. Faktor Internal ini meliputi:
kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.



21

Mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Munandi (dalam Nikmah, dkk., 2019:266) “ada dua faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa 1 Faktor internal, 2 faktor eksternal”. Peneliti akan

menguraikan sebagai berikut:

1. Faktor Internal, meliputi;
a. Faktor Fisiologis yaitu secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang

prima, tidak dalam tidak dalam keadaan cacat

jasmani, dan sebagainya bantu dalam proses dan hasil
belajé

b. Fakt

5, beberapa faktorpsikologis:yang dapat

0log A di antaranya
neli : perhatian, minat dan bakat ‘ /asi, dan

2. Fakto ol e /
a. .'a‘ disi-lingkunganjuga m ,.nﬂ'» hasil
belajar § dap dapat pula

berupa lingk: sosial. :

b. Faktor enta ma_proses bela
0l nahtnl.#

siswa menghadapi tugas belaja

ng, terjadilah

interaksi antara guru da ini bercirikan khusus, karena

Uru harus mendampingi siswa dalam

belajarnya.

2.2.3 Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore (dalam Fauhah, dkk., 2021:327) indikator hasil belajar ada
tiga ranah, yaitu:
1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.
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3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, creative movement.
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham (dalam
Fauhah, dkk., 2021:327) adalah:
1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat pengetahuan
akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian informasi.
2. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting
dalam perubahan tingkah laku.

3. Ranah psikomotorik angan diri yang digunakan

|
2.2.5 Defenisi Globalisasi OLIALITY

Globalisasi adalah proses ke enjadi seragam karena terhapusnya
identitas dan jati diri. Berikut ini contoh globalisasi sebagaimana didefenisikan di
atas:

a. Pertukaran informasi yang semakin cepat.

b. Meluasnya kegiatan perdangangan

c. Ruang sosial yang semakin terbuka.

d. Masyarakat semakin luas.

e. Pertukaran budaya yang semakin mudah dilakukan

Dampak Globalisasi
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Gaya hidup

Sandang dan pangan

Teknologi informasi dan komunikasi
Transportasi

Nilai dan tradisi

2.3 Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang

akan dilakukan peneliti

1.

Penelitian yang dilakukange Y1 1(2019) dengan judul: “Pengaruh

Model Pembelajaran ProblemiBased. Learning.kerhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
IV Sekola pene #ﬁi peroleh bahwa terdap:
penerag del' pembelajaran, Problem<based Learning
PKn.S

asar”. Dari ha engaruh pada

sil belajar

oleh Anisa i Fadilah (2 garuh

Model Pembe ' SiS M hadap Hasil

Belaj Wj 51 ;Slﬁaﬁlﬁnﬁlw anjukkanbahwa terdapat
pengaruh model Pe aran terhe pelajar matematika

siswa.

Penelitia » dilakuka giyatus b (2017) denga 1: “Pengaruh
Model Pembelajaran ProblemysBased Learning ?. adap Hasil Belajar Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar”. Hasil dari per enunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV.

Penelitian yang dilakukan oleh Yaumil Fitri (2018) dengan judul: “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil Belajar Siswa”.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Pembelajara Berbasis Masalah dalam proses belajar mengajar dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar akan meningkat.

2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu dengan konsep yang lainnya dari berbagai masalah-masalah yang ingin diteliti.
Kerangka berpikir ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara

panjang lebar tentang suatu topik

Dalam_kegiatan pembelajaran guru juga perld mengubah cara_mengajarnya,

seperti mengubah metode mengajarnya, media pemb ajarannya tidak hanya berfokus

pada buk ‘ pesérta didik, dalam-pembelajaran,

ya jawab
deng l- memberikan soal-soal (tes) ata 3 SisWa untuk
dikerja a d sehingga miuat proses ajara aktif.

il be@rﬁsﬁ did ebih  dahulu
IV berupa: soal pilih gk“mengetahui

membe "ﬁmn : ﬁ
kemampuan “ax SIS IanjE;:V:-Behel;ltl enerapk i pembelajaran
berbasis masalah pé : tersebut Adapun 'rangkah -la ngidigunakan pada

pembelajaran 085S aitu, menemuka ema asalah saat
Ii“—mggh!arl .!:a gi terdapat saat kegiatan belajar

gkan dan mendiskusikan jawaban.

pembelajaran, menjelaskan
mengajar, menyelesaikan masalah, nb
Selanjutnya peneliti akan memberikan posttest dengan soal yang sama untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa. Setelah peneliti mendapatkan nilai pretest dan posttest siswa, peneliti

melakukan analisis data untuk mendapatkan kesimpulan.

2.5 Defenisi Operasional
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1. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang yang
memberikan  perubahan bagi yang melakukan, dari yang tidak tahu menjadi
tahu.

2. Mengajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru ataupun pendidik untuk
mengatur dan menciptakan lingkungan belajar yang dilakukan secara
berulang-ulang.

3. Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
dilakukan secara berulang-ulang untuk menghasilkan perubahan dan
menyampaikan materi.aja a peserta didik

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuangyang dihasilkan melalui proses

melalui

ara berulang

pembelajaran yang

anibelajar

2.6 Hip

Hipo 3 awaban seﬂﬁn&? ﬁadap Sa asih bersifat
pradug arus dibuktikan: kebenarann DUuge 'I"i;n' ersebut
merupakan keb an: fai_n)g;lerlﬁ-:ktg:,I y'al:% : kebenarannya dengan

data yang dikumpu nelalui penelitian.
ian ini adalah hipote Srnat Berdasarkan

FI':MI aa.'z!'l!h Q(;a erikut:

Ha = Terdapat pengaruh yang sig

Adapun hipo

hipotesis tindakan dalam pene
d odel pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V pada tema v globalisasi di SDN 060938 Kwala

Bekala



